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Pendahuluan

Latar belakang penelitian

Pendidikan anak usia dini merupakan periode emas (golden age) yang penting bagi perkembangan anak
yang diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 yang menekankan perlunya pembelajaran berbasis
stimulasi untuk pengembangan fisik, motorik, kognitif, dan sosial-emosional, sehingga diperlukan media
pembelajaran yang menarik dan efektif. Media loose part menjadi salah satu alat yang dapat mendukung
pembelajaran anak usia dini karena sifatnya yang fleksibel, kreatif, dan menarik. Penggunaan media ini relevan
untuk meningkatkan literasi dan numerasi anak, yang merupakan keterampilan penting dalam menghadapi
kehidupan sehari-hari maupun pendidikan lanjut. Namun, beberapa masalah muncul seperti kurangnya stimulasi
literasi dan numerasi di lingkungan TK, keterbatasan akses terhadap materi, dan rendahnya perhatian terhadap
kegiatan pembelajaran yang inovatif, yang sering kali menyebabkan anak cepat bosan. Teori yang mendukung
penelitian ini menyebutkan bahwa media loose part membantu meningkatkan kreativitas, konsentrasi, motorik,
serta pemahaman literasi dan numerasi.
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Penelitian Merdia Rahma,dkk Penelitian Mulyani Penelitian Spancer,dkk

(Pengaruh Media Loose Part terhadap (Penggunaan Media Loose Part Untuk (Pengaruh loose part pada
Literasi) Menyelesaikan Masalah) perkembangan sosial anak)
Hasil : Meningkatkan keterampilan Hasil : Membantu eksplorasi konsep Hasil : Meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis serta meningkatkan sains dan matematika secara kreatif sosial dan Meningkatkan percaya diri
minat baca dan kebiasaan membaca anak. anak dan kemandirian anak

Penelitian Terdahulu
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penggunaan media loose part efektif dalam meningkatkan literasi
dan numerasi anak usia dini di TK Mutiara Ummi?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi media
loose part dalam pembelajaran di TK Mutiara Ummi?




» Menganalisis penggunaan media loose part dalam meningkatkan literasi dan numerasi
anak usia dini di TK Mutiara Ummi.

« Mendeskripsikan penggunaan media loose part dalam pembelajaran di TK.

* Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi media loose part

dalam proses belajar mengajar.
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Metode

®* Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif naratif.

® Subjek Penelitian:

Subjek penelitian adalah guru kelas,kepala sekolah dan 11 anak usia dini berusia 4-6 tahun di TK Mutiara
Ummi. Anak-anak dalam usia tersebut dipilih karena berada pada tahap numerasi dan literasi informal, di
mana mereka sudah mampu membilang secara urut dan mengenal sifat objek.

® Sumber Data :
e Data Primer : Diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi, wawancara dengan kepala sekolah
dan guru kelas, serta dokumentasi kegiatan.

e Data Sekunder : Meliputi dokumen pendukung seperti buku pedoman kurikulum, visi dan misi sekolah,
modul pembelajaran, RPPH, dan foto kegiatan.
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Metode

®* Teknik Pengumpulan Data :

* Observasi : Menggunakan instrumen khusus sebagai panduan pencatatan saat pengamatan kegiatan
langsung.

* Wawancara : Dilakukan dengan kepala sekolah dan guru untuk mendapatkan informasi mengenai
penggunaan media loose part.

* Dokumentasi : Menggunakan dokumen-dokumen pendukung d ari sekolah seperti buku pedoman
kurikulum, visi dan misi sekolah, modul pembelajaran, RPPH, dan foto kegiatan.

® Analisis Data :

* Menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi/penarikan kesimpulan.

* Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan keabsahan informasi dari berbagai sumber (observasi,
wawancara, dan dokumentasi).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru TK Mutiara Ummi, ditemukan
bahwa penggunaan media loose part telah menjadi bagian penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru secara konsisten
mempersiapkan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), alat dan bahan ajar yang akan digunakan, serta
menyesuaikan kegiatan dengan tema yang sedang berjalan.

Guru memiliki peran strategis dalam mendampingi anak selama proses bermain-belajar. Mereka tidak hanya
menjadi fasilitator, tetapi juga pengamat perkembangan, pemberi contoh, dan motivator. Anak-anak diajak untuk

membentuk kelompok kecil agar dapat bekerja sama dan saling berdiskusi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pembelajaran di TK Mutiara Ummi dimulai dengan sesi pembukaan yang bertujuan melatih
komunikasi dan kesiapan belajar anak. Anak-anak diajak berbaris, bernyanyi, serta melakukan olahraga ringan. Setelah itu,
mereka masuk ke dalam kelas, duduk melingkar, dan guru menyapa dengan salam serta semangat. Selanjutnya, dilakukan doa
bersama, pengulangan hafalan surat pendek, dan nyanyian tematik. Guru kemudian memberikan penjelasan singkat tentang
kegiatan hari itu, termasuk tujuan dan manfaatnya, serta memperkenalkan media loose part yang akan digunakan. Anak juga
diberi kesempatan bertanya agar mereka memahami kegiatan secara utuh.

Pada sesi inti, anak-anak dikenalkan pada alat permainan seperti kerikil, tutup botol, dan kartu angka. Guru
menjelaskan aturan bermain dan memberikan contoh sebelum anak memulai eksplorasi mandiri. Anak diajak mencocokkan
jumlah benda dengan angka, menghitung, serta menyebutkan angka dengan panduan visual. Kegiatan ini membantu anak
mengenal simbol bilangan secara konkret dan menyenangkan. Selain aspek numerasi, keterampilan literasi anak juga dilatih
melalui mendengarkan instruksi, menyebutkan angka, dan mengenali simbol numerik, sementara guru memberikan penguatan
positif atas keberhasilan anak.

Kegiatan ditutup dengan sesi recalling memory, yaitu mengulang kembali apa yang telah dipelajari. Guru mengajak
anak berdiskusi ringan tentang pengalaman mereka, melatih kemampuan bercerita dan menyampaikan ide. Apresiasi positif
diberikan atas partisipasi anak, yang mendorong kepercayaan diri dan semangat belajar. Evaluasi dilakukan dengan memberi
anak kesempatan menunjukkan kemampuan berhitung dan literasi mereka baik secara individu maupun kelompok. Proses-ini
menun{'ukkﬁn bahwa pembelajaran berbasis loose part mendukung perkembangan literasi dan numerasi anak secara
menyeluruh.

—N
UMS":D< & www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f ‘r%"uﬁ%.fwﬁ?gdyah @ umsidal9i2



Hasil dan pembahasan

A. Peningkatan L.iterasi

Dalam aspek literasi, penerapan media loose part
memberikan pengaruh yang signifikan. Anak-anak dilibatkan
dalam berbagai kegiatan yang merangsang keterampilan
berbahasa seperti:

® Menyusun huruf dari potongan kertas atau koran.
® Membuat kartu kata dari karton.
® Menceritakan isi gambar yang mereka buat sendiri.

® Membentuk huruf dengan media alami seperti daun atau
batang pohon kecil.

Dari kegiatan tersebut, tampak bahwa anak-anak lebih mudah
mengenal huruf, melafalkannya, dan mulai merangkai kata-
kata sederhana. Penggunaan media yang menarik membuat
mereka lebih tertarik dan tidak merasa terpaksa saat belajar.
Anak-anak juga terdorong untuk berbicara, menyampaikan
ide, dan mendeskripsikan hasil karyanya, yang semuanya
merupakan bagian penting dari pengembangan literasi.
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Hasil dan Pembahasan

B. Peningkatan Numerasi

Selain aspek literasi, media loose part juga berhasil meningkatkan
kemampuan numerasi anak usia dini. Anak-anak diajak melakukan
kegiatan seperti:

® Mengelompokkan benda berdasarkan warna, ukuran, atau bentuk.
® Menghitung jumlah benda dan mencocokkannya dengan simbol

angka.

® Mengurutkan benda dari yang terkecil ke terbesar (atau
sebaliknya).

¢ It\)/lem?(inkan permainan “sorting” atau pengelompokan warna dan
entuk.

Aktivitas konkret seperti menghitung tutup botol, mencocokkan angka
dengan kerikil, atau membuat angka dari stik es krim membuat anak
lebih cepat memahami konsep bilangan. Hal ini karena pembelajaran
numerasi yang disampaikan secara nyata, bukan hanya melalui papan
tulis atau gambar.Pendekatan ini tidak hanya membuat belajar
matematika menjadi menyenangkan, tetapi juga membantu anak
mengembangkan logika berpikir, kemampuan membandingkan, serta
memahami hubungan antara jumlah dan lambang bilangan
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Hasil dan Pembahasan

Faktor Pendukung Implementasi Media loose part di TK
Mutiara Ummi

» Ketersediaan bahan loose part: (Bahan » Dukungan dari orang tua: (Orang tua
mudah didapat dari lingkungan sekitar atau mendukung kegiatan belajar anak dan
hasil daur ulang, sehingga tidak beberapa bahkan ikut menyumbang bahan
memerlukan biaya besar). loose part dari rumah).

« Kesiapan dan pemahaman guru: (Guru « Waktu yang cukup untuk eksplorasi: (Jadwal
memiliki pengetahuan dan keterampilan pembelajaran disusun dengan baik sehingga
dalam menerapkan media loose part dalam anak dapat mengeksplorasi media dengan
proses pembelajaran). optimal)
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Hasil dan pembahasan

Faktor Penghambat Implementasi Media loose part di
TK Mutiara Ummi

« Beberaapa guru yang belum benar-benar
memahami apa itu loose part

» Fasilitas dan sarana yang kurang
mendukung » Minimnya pelatihan yang diberikan oleh guru

« Kurangnya dukungan dan pemahaman dari
beberapa orang tua atau wali murid.
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Hasil dan Pembahasa

N

Perbandingan Penelitian yang dulu dengan sekarang

Aspek Penelitian Sebelumnya Penelitian Fitri Mar’atus Sholihah (2024)
Fokus Fokus pada satu aspek, seperti literasi saja (Mardia Rahma, 2023) | Meningkatkan literasi dan numerasi anak usia
atau numerasi saja (Mubarokah, 2021) dini serta menggabungkan literasi dan
numerasi secaa terintegrasi
Metode Kuantitatif eksperimen atau studi deskriptif Kualitatif naratif untuk menggali pengalaman

guru dan anak

Lokasi Penelitian

Umum, tidak fokus pada satu lembaga Studi hanya di TK Mutiara Ummi sehimgga lebih

fokus

Keterlibatan Subjek

Hanya anak-anak sebagai responden

Anak-anak, guru, dan kepala sekolah dilibatkan

Langkah Pembelajaran

Tidak dijelaskan secara rinci

Dijelaskan detail: pembukaan, inti, penutup

Pendekatan Media

Aktivitas terbatas seperti menyusun huruf atau menghitung

Digunakan untuk berbagai aktivitas: menyusun
kata, angka, klasifikasi benda

Faktor Pendukung & Jarang dibahas Dianalisis secara mendalam dan diberi solusi
Hambatan
Visualisasi Tidak ada dokumentasi visual Dilengkapi gambar kegiatan nyata anak

Kontribusi Praktis

Cenderung hanya hasil akhir tanpa panduan

Memberikan model pembelajaran yang bisa

diterapkan disekolah lain
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Mutiara Ummi memperlihatkan bahwa penggunaan media
loose part mampu mendukung perkembangan literasi dan numerasi pada anak usia dini Anak-anak terlihat bersemangat
dan aktif terlibat selama proses pembelajaran. Melalui media ini, anak bisa belajar langsung lewat pengalaman,
eksplorasi, dan permainan yang menyenangkan. Mereka mulai mengenal huruf, merangkai kata, menghitung benda,
mengelompokkan, hingga menghubungkan benda dengan angka secara lebih nyata. Guru memiliki peran penting, mulai
dari merancang kegiatan, menyiapkan alat dan bahan, memberi arahan, sampai mendampingi anak-anak dalam kegiatan
sesuai tema dan kebutuhan mereka. Dukungan dari lingkungan, ketersediaan bahan, dan peran serta orang tua juga
sangat membantu keberhasilan kegiatan ini. Namun, masih ada beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas,
kurangnya pelatihan untuk guru, dan kurangnya pemahaman dari orang tua. Secara umum, penggunaan media loose
part di TK Mutiara Ummi menjadi metode belajar yang menyenangkan sekaligus efektif untuk membantu anak
mengembangkan kemampuan literasi dan numerasinya.
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